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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pembangunan kesehatan merupakan suatu investasi untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia, salah satu diantaranya pembangunan kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013, ditemukan bahwa 25,9% penduduk kecenderungan bermasalah gigi dan mulut 12 bulan terakhir menurut provinsi. Untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan kesehatan gigi dan mulut dibutuhkan peran serta masyarakat. Pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan gigi dan mulut salah satu diantaranya dengan pemberdayaan kader kesehatan, tokoh masyarakat, tokoh agama, politisi, figur masyarakat, kelompok masyarakat misalnya, posbindu, organisasi kemasyarakatan, organisasi profesi, lembaga sosial masyarakat dan pemerintah yang berperan sebagai agen perubahan untuk penerapan perilaku hidup sehat.
Posbindu merupakan pusat bimbingan pelayanan kesehatan yang dikelola dan diselenggarakan untuk dan oleh masyarakat dengan dukungan teknis dari petugas kesehatan dalam rangka pencapaian masyarakat yang sehat dan sejahtera (Depkes, 2002). Kegiatan yang dilakukan lebih diarahkan pada pelayanan promotif, preventif dan rujukan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan pada upaya berbasis masyarakat. dengan sasaran kelompok tinggi meliputi anak usia balita, anak usia pendidikan dasar, ibu hamil dan menyusui serta kelompok usia lanjut. 
Menurut Depkes RI (2003), Kader Kesehatan adalah anggota masyarakat yang dipilih dari dan oleh masyarakat, mau dan mampu bekerja bersama dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan secara sukarela. Menurut Depkes RI (2003), terdapat beberapa syarat menjadi Kader, antara lain dipilih dari dan oleh masyarakat setempat, bersedia dan mampu bekerja bersama masyarakat secara sukarela, bisa membaca dan menulis huruf latin, sabar dan memahami usia lanjut. Keaktifan kader dalam kegiatan posbindu akan meningkatkan keterampilan karena dengan selalu hadir dalam kegiatan, kader akan mendapat tambahan keterampilan dari pembinaan petugas maupun beajar dari teman sekerjanya. Pengetahuan sangat penting dalam memberikan pengaruh terhadap sikap dan tingkah laku kader terhadap pelayanan Posbindu.
Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi memiliki banyak kegiatan pelayanan kesehatan salah satu diantaranya adalah pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada usia lanjut. Berdasarkan laporan kesehatan gigi dan mulut tahun 2016 Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah bahwa dari 140 pasien lansia yang datang ke Posbindu Kaliabang Tengah 60% pasien mengalami karies. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut Kader Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017”.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah yang diajukan adalah “Bagaimana gambaran pengetahuan kesehatan gigi mulut kader Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017 ?”.
1.3. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kader Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017.
b. Tujuan Khusus
1) Mengetahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kader Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017 berdasarkan Pendidikan.
2) Mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kader Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017.
1.4. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat untuk:
a. Peneliti
Menambah pengetahuan tentang gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kader Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017.
b. Institusi
Sebagai bahan referensi untuk dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya.

c. Instansi
Dapat dijadikan bahan informasi dan bahan evaluasi instansi terkait sebagai penyelenggara program posbindu untuk meningkatkan pengetahuan kader tentang kesehatan gigi dan mulut.
1.5. Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran pengetahuan kesehatan gigi mulut kader Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017. Mengingat gambaran pengetahuan kesehatan gigi mulut kader Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi, Peneliti terbatas pada kader yang bekerja di Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi, Subjek Penelitian adalah kader yang bekerja di Posbindu di Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi, Pengumpulan data akan dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2017 dengan membagikan lembaran kuisioner, Petugas pengumpul data adalah Peneliti dibantu beberapa rekan sejawat, Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dimana peneliti hanya memberi gambaran kejadian yang terjadi didalam suatu populasi tertentu tanpa membuat analisa.
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